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ABSTRAK 

Anggraeni, Jeni. (2026). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD     

Berbantuan Aplikasi GeoGebra terhadap Hasil Belajar Matematika pada 

Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP Negeri 1 Ngraho Tahun 

Ajaran 2025/2026. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. 

Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. IKIP 

PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Ari Indriani, S.Pd., M.Pd. Pembimbing 

II Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: STAD, GeoGebra, hasil belajar matematika, persamaan garis lurus. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika 

siswa serta kurangnya variasi model dan media pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngraho. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experiment) dan desain non-equivalent control group design. Populasi penelitian 

berjumlah 192 siswa kelas VIII. Sampel terdiri atas kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol sebanyak 31 

siswa. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, keseimbangan, dan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 

yang memperoleh pembelajaran dengan model STAD berbantuan GeoGebra lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi GeoGebra berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Negeri 

1 Ngraho Tahun Ajaran 2025/2026. 
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ABSTRAK 

Anggraeni, Jeni. (2026). “The Effect of the STAD Cooperative Learning Model 

Assisted by the GeoGebra Application on Mathematics Learning 

Outcomes in Straight-Line Equations among Eighth-Grade Students of 

SMP Negeri 1 Ngraho in the 2025/2026 Academic Year”. 

Undergraduate Thesis. Mathematics Education Study Program. Faculty 

of Mathematics and Natural Sciences Education. IKIP PGRI 

Bojonegoro. Advisor I Ari Indriani, S.Pd., M.Pd. Advisor II Novi 

Mayasari, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: STAD, GeoGebra, mathematics learning outcomes, straight-line 

equations. 

This study was motivated by students’ low mathematics learning outcomes 

and the lack of variation in learning models and media. This study aimed to 

determine the effect of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

cooperative learning model assisted by GeoGebra on the mathematics learning 

outcomes of eighth-grade students at SMP Negeri 1 Ngraho. This study employed 

a quantitative approach using a quasi-experimental method with a non-equivalent 

control group design. The population consisted of 192 eighth-grade students. The 

sample consisted of 32 students from Class VIII A as the experimental class and 31 

students from Class VIII B as the control class. Data were collected through pretests 

and posttests and analyzed using normality, homogeneity, balance, and t-tests. The 

results showed that the mathematics learning outcomes of students in the 

experimental class taught using the STAD cooperative learning model assisted by 

GeoGebra were better than those of the control class. Therefore, the STAD 

cooperative learning model assisted by GeoGebra had an effect on students’ 

mathematics learning outcomes in straight-line equations among eighth-grade 

students of SMP Negeri 1 Ngraho in the 2025/2026 Academic Year. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa. Melalui 

pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dilatih berhitung, tetapi juga 

untuk memecahkan masalah dan menalar secara kritis. Pada jenjang SMP, 

penguasaan konsep dasar matematika menjadi fondasi bagi keberhasilan 

belajar di tingkat yang lebih tinggi. Salah satu materi penting di kelas VIII 

adalah persamaan garis lurus, yang menjadi dasar dalam memahami konsep 

aljabar dan geometri analitik. Namun, materi ini sering dianggap abstrak 

sehingga banyak siswa mengalami kesulitan memahami hubungan antara 

gradien, titik potong, dan grafik fungsi linear. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya hasil belajar matematika, terutama dalam aspek 

pemahaman konsep dan penerapan (Silviana & Sulistyo, 2018). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa hasil belajar matematika yang rendah 

sering disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang interaktif dan 

belum memanfaatkan media digital secara optimal (Putri & Risdiyanti, 

2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif, 

interaktif, dan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitian, capaian hasil belajar matematika 

ditingkat sekolah menengah pertama (SMP) di Indonesia masih  tergolong 

rendah. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain rendahnya 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta pengguna metode 

konvensional yang belum mampu memfasilitasi eksplorasi konsep secara 

mendalam. Materi persamaan garis lurus termasuk salah satu topik yang 

kerap dianggap sulit oleh peserta didik karena bersifat abstrak dan 

membutuhkan kemampuan representasi grafis serta penalaran aljabar secara 

simultan. Penelitian yang dilakukan oleh Silvana & Sulistyo (2018) 

menunjukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

hubungan antara gardien, titik potong, dan grafik fungsi linear. Hal serupa 

diungkapkan oleh Putri & Risdiyanti (2020) bahwa rendahnya hasil belajar 

matematika sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang 

interaktif dan belum memanfaatkan media digital secara optimal. Oleh 

karena itu, permasalahan rendahnya hasil belajar matematika merupakan 

fenomena umum yang mendapat perhatian melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih inivatif dan kontekstual. 

Dalam konteks pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Ngraho, 

hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara koefisien, gradien, 

dan grafik persamaan garis lurus. Hal ini tercermin dari rendahnya nilai 

ulangan harian siswa pada materi tersebut, dengan rata-rata nilai sebesar 

62,3, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah adalah 75. Selain itu, proses pembelajaran yang cenderung berpusat 

pada guru membuat siswa kurang aktif mengeksplorasi konsep secara 

mandiri. Materi persamaan garis lurus yang seharusnya dapat 

divisualisasikan dengan mudah justru menjadi beban kognitif bagi siswa. 
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Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas belajar, keterlibatan kelompok, serta memberikan 

pengalaman visual yang bermakna. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin, (2019) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan interaksi antar 

siswa dalam kelompok heterogen yang bertujuan mencapai pemahaman 

bersama. Di antara berbagai tipe pembelajaran kooperatif, Student Teams 

Achievement Division (STAD) adalah salah satu yang paling banyak 

digunakan karena dapat meningkatkan tanggung jawab individu dan 

kelompok (Salvin, 2020). Menurut Slavin (2019), Student Teams 

Achievement Division (STAD) efektif meningkatkan hasil belajar karena 

adanya struktur pembelajaran yang jelas, diskusi kelompok, kuis individu, 

dan penghargaan kelompok. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa STAD 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika (Rahmawati & Nuraini, 2021). Model ini relevan diterapkan 

untuk membantu siswa memahami konsep persamaan garis lurus secara 

lebih mendalam dan kontekstual (Fitriani, 2020). 

Model STAD dinilai mampu menciptakan suasana belajar aktif di mana 

siswa saling membantu dalam memahami konsep yang diajarkan. Dalam 

konteks materi persamaan garis lurus, interaksi antarsiswa memungkinkan 

mereka berdiskusi mengenai gradien, titik potong, dan interpretasi grafik 

secara kolaboratif. Menurut Chaiklin (2021), teori konstruktivisme sosial 

menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna terbentuk melalui 
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interaksi sosial yang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara optimal. Menurut Chaiklin (2021), konsep Zone of 

Proximal Development (ZPD) menggambarkan peran penting teman sebaya 

dan guru dalam membantu siswa mencapai tingkat pemahaman yang lebih 

tinggi. Palincsar (2019) juga menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

menjadi sarana efektif dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip 

konstruktivisme sosial. Dalam kerangka ini, model STAD sejalan dengan 

teori Vygotsky karena menekankan kolaborasi dan saling ketergantungan 

positif antar siswa. Lantolf  & Poehner (2020) menyebut bahwa interaksi 

dalam kelompok belajar mendorong perkembangan kognitif dan 

pemahaman konseptual. Dengan demikian, penerapan STAD dapat 

membantu siswa memahami konsep abstrak melalui diskusi terarah dan 

dukungan sosial yang bermakna. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pembelajaran matematika 

dituntut untuk memanfaatkan perangkat digital guna memperkuat 

eksplorasi konsep dan meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu aplikasi 

yang banyak digunakan adalah GeoGebra, aplikasi matematika dinamis 

yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa melalui visualisasi interaktif (Syahrial & Yuliana, 2019; 

Sutarto & Kurniawati, 2020; Ndlovu, 2021). Menurut Hohenwarter & 

Lavicza (2017) menyatakan bahwa GeoGebra efektif digunakan dalam 

pembelajaran grafik fungsi dan konsep-konsep aljabar karena 

memungkinkan siswa mengamati perubahan bentuk grafik secara real-time. 

Dengan demikian, materi persamaan garis lurus dapat divisualisasikan 
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secara interaktif melalui GeoGebra, sehingga membantu siswa dalam 

memahami hubungan antara persamaan, gradien, dan grafik secara 

konseptual. Integrasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

GeoGebra berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa dalam eksplorasi 

grafik dan diskusi kelompok, karena mereka dapat belajar secara kolaboratif 

sekaligus memanfaatkan media visual dinamis (Sutarto & Kurniawati, 

2020); (Pratiwi & Hidayat, 2021); (Ndlovu, 2021). 

Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 

Penelitian (Rahmawati, 2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan GeoGebra 

membantu siswa memahami hubungan antara persamaan dan grafik secara 

lebih mendalam melalui visualisasi dinamis. Selain itu, GeoGebra 

memberikan pengalaman belajar berbasis representasi visual, yang 

mempermudah siswa dalam menghubungkan perubahan nilai variabel 

dengan bentuk grafik yang dihasilkan (Pratiwi & Hidayat, 2021). Dalam 

konteks materi persamaan garis lurus, siswa dapat mengamati secara 

langsung pengaruh perubahan gradien dan konstanta terhadap posisi serta 

kemiringan garis (Sutarto & Kurniawati, 2020). Visualisasi interaktif seperti 

ini sangat penting untuk mengurangi miskonsepsi siswa terhadap konsep 

gradien dan persamaan garis, sekaligus meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menafsirkan grafik fungsi linear (Ndlovu, 2021). 

Beberapa penelitian di Indonesia juga telah mengkaji kombinasi STAD 

dan GeoGebra. (Mawa, Candiasa & Agustini, 2018) menemukan bahwa 

penerapan model STAD berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan 
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motivasi dan prestasi belajar matematika siswa SMP secara signifikan. 

Sementara itu, penelitian Wulandari & Hasibuan (2022) menunjukkan 

bahwa model STAD dan GeoGebra meningkatkan penguasaan siswa pada 

materi persamaan garis lurus. Temuan ini memperkuat bahwa integrasi 

antara kerja kelompok dan media visual dinamis dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil ini relevan dengan konteks SMP Negeri 1 Ngraho yang 

membutuhkan pendekatan inovatif. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan efektivitas STAD dan 

GeoGebra, namun sebagian besar penelitian lebih banyak dilakukan di 

sekolah perkotaan yang memiliki fasilitas lebih baik. Selain itu, belum ada 

penelitian yang secara spesifik meneliti penerapan STAD berbantuan 

GeoGebra pada materi persamaan garis lurus di SMP Negeri 1 Ngraho. 

Kondisi siswa di sekolah ini memiliki karakteristik berbeda seperti 

heterogenitas kemampuan, motivasi, serta keterbatasan pengalaman 

menggunakan media digital. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian 

yang perlu dijawab melalui penelitian kontekstual di sekolah ini. 

Selain gap konteks sekolah, sebagian penelitian terdahulu juga belum 

mengkaji secara mendalam bagaimana proses kolaboratif dalam STAD 

dapat berinteraksi dengan visualisasi digital dari GeoGebra. Padahal, 

perpaduan antara diskusi kelompok dan eksplorasi digital dapat 

menghasilkan pemahaman matematika yang lebih bermakna. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan empiris tetapi 

juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan desain pembelajaran 
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matematika modern yang memadukan pedagogi kooperatif dan teknologi 

digital. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan mengingat tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis 

teknologi untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21 siswa. Kurikulum 

Merdeka mendorong guru menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, 

di mana siswa dapat mengeksplorasi konsep secara mandiri maupun dalam 

kelompok melalui penggunaan media digital (Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, integrasi model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan aplikasi GeoGebra sejalan dengan semangat 

Kurikulum Merdeka karena menggabungkan unsur interaksi sosial, diskusi 

kelompok, visualisasi konsep, dan eksplorasi berbasis teknologi (Pratiwi & 

Hidayat, 2021; Sari & Nurfadilah, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki urgensi teoretis dan praktis dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika serta mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah menengah pertama. 

Dari sudut pandang psikologi pendidikan, integrasi model STAD dan 

GeoGebra juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut teori 

Self-Determination oleh (Deci & Ryan, 2017), pengalaman belajar yang 

memberikan otonomi dan dukungan sosial dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa. Ketika siswa belajar secara kolaboratif sambil 

menggunakan media interaktif, mereka merasa lebih kompeten dan terlibat. 

Oleh karena itu, pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika secara signifikan. 
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Melihat berbagai pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

aplikasi GeoGebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Ngraho. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, serta 

apakah terdapat pengaruh signifikan. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran 

inovatif yang diterapkan. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

GeoGebra diharapkan menjadi solusi atas rendahnya hasil belajar 

matematika siswa, khususnya pada materi persamaan garis lurus. Melalui 

kegiatan kelompok, siswa dapat berdiskusi untuk memahami konsep 

abstrak, sedangkan visualisasi GeoGebra membantu memperkuat 

pemahaman konseptual mereka. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran matematika modern yang menekankan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik, bermakna, dan efektif. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 1 Ngraho serta menjadi rujukan bagi guru dan peneliti dalam 

mengembangkan pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD Berbantuan Aplikasi Geogebra 

terhadap Hasil Belajar matematika pada materi persamaan garis lurus kelas 

VIII semester genap SMP negeri 1 ngraho tahun ajaran 2025/2026”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi 

GeoGebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Ngraho tahun ajaran 2025/2026? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi 

GeoGebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Ngraho tahun ajaran 2025/2026. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran matematika, khususnya tentang integrasi model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Slavin, 2019) dan media visual 

digital GeoGebra (Hohenwarter & Lavicza, 2017). Hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris dari penelitian (Mawa,2018), (Wulandari & 

Hasibuan, 2022), dan (Sugianto, 2020) mengenai efektivitas 

pembelajaran STAD dan GeoGebra. 
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b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

kolaboratif, dan visual sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar (Deci & Ryan, 2017) serta pemahaman konsep persamaan 

garis lurus. 

b.  Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan alternatif model pembelajaran 

inovatif yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa 

melalui kerja kelompok dan visualisasi konsep matematika. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi dasar bagi sekolah dalam mengembangkan kebijakan 

pembelajaran berbasis teknologi digital untuk menunjang 

Kurikulum Merdeka. 

d. Bagi peneliti 

penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

merancang, menerapkan, dan mengevaluasi model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi GeoGebra pada 

pembelajaran matematika. Melalui proses ini, peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan teori 

konstruktivisme sosial dalam konteks kelas serta kemampuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap hasil 

belajar siswa. Selain itu, penelitian ini memperkaya wawasan 



11 

 

 

 

peneliti dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang selaras 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran abad ke-21. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan penelitian 

lanjutan terkait integrasi model pembelajaran kooperatif dan 

teknologi digital pada materi matematika lainnya. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ( Student Teams 

Achievement Divivion) merupakan salah satu model pembelajaraan 

kooperatif yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin (2019) di Johns 

Hopkins Unuversity. Model ini dirancang untuk meningkatkan hasil 

belajar melalui kerja sama antaranggota kelompok yang heterogen, di 

mana setiap siswa bertanggung jawab atas pemahaman dirinya dan 

anggota kelompoknya. 

2. Aplikasi GeoGebra 

GeoGebra merupakan aplikasi matematika dinamis yang 

mengintegrasikan representasi geometri, grafik, dan aljabar secara 

interaktif sehingga memudahkan siswa dalam memahami keterkaitan 

antar konsep (Hohenwarter & Lavicza, 2017).  

3. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran, baik dalam ranah 
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kognitif, afektif, maupun psikomotor (Bloom, 1956; Anderson & 

Krathwohl, 2001). 

4. Model pembelajaraan kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi 

geogebra 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi 

GeoGebra adalah strategi pembelajaran yang menekankan kerja sama 

dalam kelompok kecil heterogen di mana siswa saling membantu 

memahami materi dengan bantuan aplikasi GeoGebra sebagai media 

visual interaktif untuk memperjelas konsep matematika, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan pemberi penghargaan atas hasil kerja 

kelompok (Slavin, 2020). 

5. Persamaan Garis Lurus 

Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi pokok 

matematika di kelas VIII yang mempelajari hubungan linier antara dua 

variabel, umumnya dinyatakan dalam bentuk 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, di mana 

𝑚adalah gradien (kemiringan garis) dan 𝑐adalah titik potong terhadap 

sumbu y (y-intercept) (Kemdikbud, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 


